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Abstract— This study is entitled "Education for Entrepreneurship and Community 
Service Research problem formulation: What is the role of schools in facing 
disruptive learning towards Community 5.0? As well as what efforts can be done 
by the world of education in supporting entrepreneurship and community service in 
schools? The results showed the role of schools in facing the challenges of 
disruptive learning towards the community 5.0. that is, schools must provide 
various supporting elements such as sufficient internet access for the benefit of 
learning in schools. To answer the challenges of disruptive learning towards 
community 5.0, students are taught entrepreneurship material while studying at 
school.   
  
Keywords— Disruptive Learning, Society 5.0. Entrepreneurship 
 
Abstrak — Penelitian ini berjudul “Pendidikan untuk Kewirausahaan dan 
Pengabdian Masyarakat Rumusan masalah penelitian: Bagaimanakah peran 
sekolah menghadapi pembelajaran era disruptif menuju Masyarakat 5.0? Serta 
upaya-upaya apa sajakah yang bisa dilakukan oleh dunia pendidikan di dalam 
mendukung kewirausahaan dan pengabdian masyarakat di sekolah? Hasil 
penelitian menunjukkan peran sekolah menghadapi tantangan pembelajaran era 
disruptif menuju masyarakat 5.0. yaitu sekolah harus menyediakan berbagai 
elemen pendukung misalnya akses internet yang cukup untuk kepentingan 
pembelajaran di sekolah. Untuk menjawab tantangan pembelajaran disruptif 
menuju masyarakat 5.0 maka peserta didik diajarkan materi kewirausahan selama 
mengenyam pendidikan di sekolah.   
 
Kata Kunci — Pembelajaran Disruptif, Masyarakat 5.0. Kewirausahaan 
 
——————————      —————————— 
 
PENDAHULUAN     
                                                                  
Masalah pengangguran dan 
kemiskinan merupakan suatu masalah yang 
menjadi perhatian pada setiap negara 
diseluruh dunia. Akan tetapi hingga kini 
solusi yang tepat untuk menyelesaikan 
permasalahan ini masih belum ditemukan. 
Kondisi yang sama saat ini, juga dirasakan 
di negara kita  dengan tingkat 
perekonomian yang sebelumnya kuat 
dengan tingkat pengangguran yang rendah 
sekarang berubah menjadi negara dengan 
tingkat pengangguran yang meningkat 
setiap tahunnya. 
Untuk mengatasi masalah 
pengangguran dan kemiskinan telah banyak 
program yang telah disusun dan diterapkan 
oleh pemerintah. Jutaan dolar sudah 
diinvestasikan untuk dapat menciptakan 
proyek-proyek yang diharapkan bisa 
menurunkan tingkat pengangguran dan 
kemiskinan, namun hasilnya belum 
memuaskan. Sehingga ada satu hal yang 
pasti kita akan dapati yaitu: pengangguran 
dan kemiskinan semakin meningkat. Bagi 
negara kita  yang dianugerahi kekayaan 
alam yang melimpah, situasi yang 
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ditemukan mungkin lebih buruk. Secara 
alami mereka memiliki segala-galanya untuk 
kesejahteraan mereka, akan tetapi pada 
kenyataannya sebagaian rakyat hidup di 
bawah garis kemiskinan. 
Apabila kita kaitkan dengan dunia 
pendidikan, masalah pengangguran menjadi 
tanggung jawab setiap jenjang. Mulai dari 
jenjang terendah sampai jejang tertinggi. 
Bagaimana jenjang-jenjang ini diharapkan 
mampu membawa perubahan dan hasil 
yang baik. Pendidikan merupakan wadah 
peserta didik mengembangkan seluruh 
potensi dalam menerima pengajaran yang 
disampaikan oleh guru. Untuk 
memaksimalkan semua potensi yang 
dimiliki peserta didik tentu pengajaran harus 
mengarah  dan berjalan sesuai dengan apa 
yang diharapkan. Dengan beharganya 
potensi manusia maka peserta didik harus 
dibekali dengan pendidikan yang cukup 
sejak dini. Pendidikan merupakan usaha 
yang disengaja dalam rangka 
mempersiapkan generasi muda untuk terjun 
ke dalam kehidupan masyarakat untuk 
hidup dan bekerja demi meraih 
perkembangan lebih lanjut di masyarakat.  
Secara sosiologi, pendidikan adalah 
warisan budaya dari generasi ke generasi 
agar kehidupan masyarakat berkelanjutan 
dan identitas masyarakat tetap terpelihara. 
Karena sosial budaya muncul dalam setiap 
sisi kehidupan sementara pada kenyataan 
kegiatan sosial  budaya ini mengalami 
perubahan sosial yang begitu cepat. 
Perubahan sosial budaya ini pun 
berpengaruh dalam dunia pendidikan. 
Kemajuan teknologi yang begitu pesat 
memunculkan paradigma pendidikan untuk 
mengubah cara hidup, berkomunikasi, 
berpikir dengan cara bagaimana mencapai 
tujuan hidup.  
Dengan kemajuan teknologi juga, 
tentunya akan berpengaruh pada tingkah 
laku peserta didik ketika belajar di sekolah. 
Media sosial secara tidak langsung telah 
mengeser norma kesopanan dan 
kesantunan peserta didik. Peserta didik 
lebih bersifat individu dan tertutup. Selain 
itu, dengan mengetahui begitu pesatnya 
arus perkembangan teknologi diharapkan 
dunia pendidikan dapat merespon hal-hal 
tersebut secara baik dan bijak.  
Perubahan sosial budaya adalah 
gejala berubahnya tatanan kehidupan  
dalam suatu masyarakat. Perubahan akan 
selalu terjadi meskipun kita tidak pernah 
meminta perubahan itu sendiri. Manusia 
mudah bosan dengan tradisi yang terlalu 
kaku dan mengekang. Perubahan terjadi 
karena pada hakikatnya, sifat manusia 
selalu ingin membuat terobosan dan selalu 
berinovasi.  
Saat ini, masyarakat dihadapkan 
dengan tantangan memasuki era Revolusi 
Industrii 4. 0. Era ini disebut sebagai 
jembatan perubahan  (revolusi). Revolusi ini 
ditenggarai perubahan pada berbagai 
bidang melalui perpaduan teknologi. 
Maksudnya, era industri sudah mengalami 
pergeseran dengan memanfaatkan 
teknologi (robot) dan internet.  Teknologi 
Revolusi Industri 4. 0 berdampak positif dan 
negatif bagi masyarakat. Dampak positifnya, 
bearti dari cara berpikir manusia 
menunjukan bahwa teknologi semakin 
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canggih. Contoh dalam bidang pertanian, 
ditemukan alat/mesin untuk membacak 
sawah yang luas dan cepat.  Seyogiaya 
sawah ini biasa dibajak dan dilakukan 
bersama-sama oleh masyarakat dalam 
kurun waktu yang lama tetapi sejak 
ditemukanya alat/mesin pembajak sawah, 
maka pengerjaanya cukup dilakukan oleh 
satu orang.  Dampak negatif, dari Revolusi 
Industri 4. 0 memicu semakin banyaknya 
pengangguran. Pengunaan tenaga mesin 
tentunya mengurangi tenaga manusia untuk 
bekerja.  
Belum selesai dengan tantangan 
teknologi Revolusi Industri 4. 0 kini dunia 
pendidikan dan masyarakat telah 
digegerkan dengan istilah baru yaitu 
pembelajaran era disruptif dan Masyarakat 
5. 0. Apa sebenarnya yang dinamakan era 
disruptif? Secara umum, era disruptif 
diartikan sebagai masa di mana 
bermunculan banyak sekali inovasi–inovasi 
yang tidak terlihat, tidak disadari oleh 
organisasi mapan sehingga mengganggu 
jalannya aktivitas tatanan sistem lama atau 
bahkan menghancurkan sistem lama 
tersebut. Contoh–contoh sederhana, 
beralihnya transportasi manual ke 
transportasi  berbasis aplikasi. Seperti Grab, 
Go-Jek, dan Uber.  Sehingga terjadilah 
persaingan bisnis bidang transportasi 
(https://arryrahmawan.net/prinsip-yang-
perlu-ditanamkan-pendidik-di-era-disruptif).  
Sementara itu, "Kemunculan 
Masyarakat 5.0 merupakan implikasi dari 
perkembangan pesat Revolusi Industri 4.0 
yang mengubah tatanan industri 
konvensional ke digital secara 
eksponensial. Tidak saja mengubah apa 
yang normal menjadi new normal tetapi juga 
mengubah siapa kita," kata Ketua Steering 
Committee ICA Regional Conference 2019 
Dr. Dorien Kartikawangi.  
Sebenarnya pemerintah, khususnya 
di bidang pendidikan telah berupaya 
semaksimal mungkin untuk mengatasi 
masalah pengangguran dan kemiskinan. 
Pemerintah juga berupaya mengikuti 
kemajuan teknologi menuju Masyarakat 5.0 
dengan berbagai cara.  Misalnya, dalam 
kurikulum 13 tingkat SMA menyisipkan mata 
pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan 
(PKWU) sedangkan mata pelajaran 
Kewirausahaan untuk SMK. Untuk SMK 
sendiri, sebenarnya pemerintah melalui 
sekolah mengharapkan mampu mencetak 
peserta didik sesuai dengan keahlian dan 
bisa mengembangkan keahliannya setelah 
tamat. Inilah salah satu siasat pemerintah, 
setidaknya bisa mengurangi pengangguran 
dan kemiskinan. Namun apa yang terjadi, 
justru pencetak jumlah pengangguran 
terbanyak berasal dari SMK. Artinya ada 
yang perlu diperbaiki dalam hal ini. Ilmu 
kewirausahaan yang diperoleh di bangku 
sekolah belum mampu menjadi solusi bagi 
peserta didik dalam mengurangi 
pengangguran. 
Selama belajar di tingkat SMA dan 
SMK peserta didik tidak hanya dijejali oleh 
berbagai teori saja tetapi peserta didik 
disiapkan untuk bisa berwirausaha. Baik 
pemerintah sebagai pembuat program, 
tenaga pendidik dan kependidikan serta  
masyarakat sebaiknya memikirkan, 
bagaimana kemampuan peserta didik 
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setelah tamat. Bisa apa setelah tamat 
sekolah? Akan kemana setelah lulus?  
Maka munculah peranan 
kewirausahaan dan budaya kewirausahaan 
dalam pembangunan ekonomi dan sosial 
dalam dunia pendidikan. Kewirausahaan 
semakin jelas berkontribusi terhadap 
pembangunan ekonomi. Transformasi ide-
ide menjadi peluang ekonomi merupakan 
inti dari kewirausahaan. Sejarah 
menunjukkan bahwa kemajuan ekonomi 
telah maju secara signifikan oleh orang-
orang yang memiliki jiwa kewirausahaan 
dan inovatif, mampu memanfaatkan 
peluang dan berani mengambil risiko. 
Adapun uraian-uraian di atas 
membuat penulis tertarik mengkaji 
permasalahan ini, yang tertuang dalam 
karya tulis ilmiah berupa makalah dengan 
judul “Pendidikan untuk Kewirausahaan dan 
Pengabdian Masyarakat”. 
Dari latar belakang di atas 
teridentifikasi masalah yang ada yaitu 
sebagai berikut: (1) Tingkat pengangguran 
dengan status pelajar semakin bertambah 
dari tahun ke tahun. (2)  Peran yang harus 
dilakukan oleh pemerintah, tenaga pendidik 
dan kependidikan serta masyarakat dalam 
mengembangkan kewirausahaan di 
sekolah. 
Dari indentifikasi masalah yang ada, 
disusun rumusan masalah sebagai berikut: 
(1) Bagaimanakah peran sekolah 
menghadapi pembelajaran era disruptif 
menuju Masyarakat 5.0?; (2) Upaya-upaya 
apa sajakah yang bisa dilakukan oleh dunia 
pendidikan dalam mendukung 
kewirausahaan dan pengabdian masyarakat 
di sekolah? 
 
METODE PENELITIAN 
Metode adalah cara yang digunakan 
seorang peneliti di dalam usaha 
memecahkan masalah yang akan diteliti. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif. Penelitian ini 
bertujuan untuk menggungkapkan berbagai 
informasi analisis dan pendeskripsian 
tentang keadaan fenomena yang diteliti 
melalui interprestasi penulis. Adapun waktu 
dan tempat penelitian pada Januari 2020 di 
SMK Negeri 2 Prabumulih. Sasaran 
penelitian yaitu siswa SMK Negeri 2 
Prabumulih.  
Untuk mengumpulkan data penulis 
menggunakan bahan pustaka, yaitu dengan 
membaca kemudian mencatat dokumen-
dokumen yang diambil dari data primer 
yang berkaitan dengan masalah dan tujuan 
penelitian. 
 
LANDASAN TEORI 
Saat ini, mayoriras orang tua masih 
memiliki mindset bahwa kemudahan 
seseorang bekerja ditentukan dari 
bebebapa hal, misalnya sekolah mana 
apabila lulus mudah diterima di perguruan 
tinggi favotit, jurusan apa yang dipilih  jika 
SMK sehingga anaknya mudah bekerja atau 
keterampilan  apa yang bisa dilakukan 
setelah tamat sekolah sehingga anak 
mampu berwirausaha. Mengingat 
persaingan di dunia kerja semakin ketat. 
Namun apa yang terjadi, masyarakat/orang 
tua dihadapkan dengan persaiangan kerja 
di dunia maya dan serba digital. 
Seiring dengan perkembangan 
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zaman, di sekolah sebaiknya mengikuti 
pembelajaran era disruptif menuju 
Masyarakat 5.0. Inovasi disruptif (disruptive 
innovation) adalah inovasi yang membantu 
menciptakan pasar baru, mengganggu atau 
merusak pasar yang sudah ada, dan pada 
akhirnya menggantikan teknologi terdahulu 
tersebut. Inovasi disruptif mengembangkan 
suatu produk atau layanan dengan cara 
yang tak diduga pasar, umumnya dengan 
menciptakan jenis konsumen berbeda pada 
pasar yang baru dan menurunkan harga 
pada pasar yang lama 
(https://id.wikipedia.org/wiki/Inovasi_disruptif
). Salah satu contoh dari inovasi disruptif 
(disruptive innovation) adalah Wikipedia. 
Wikipedia merupakan salah satu contoh 
inovasi disruptif yang merusak pasar 
ensiklopedia tradisional (cetak). Kalau 
dilihat, saat ini jarang sekali ditemukan 
ensiklopedia edisi cetak dijual di toko buku. 
Semuanya sudah beralih ke Wikipedia. Dari 
sisi harga ensiklopedia tradisional (cetak) 
bisa jutaan, sekarang malah informasi bisa 
didapat secara cuma-cuma lewat Wikipedia. 
Makanya disebut "disruptif" atau dalam 
bahasa Indonesia diartikan sebagai 
"mengganggu". 
Pendidikan menjadi salah satu hal 
yang sangat penting dalam kehidupan 
masyarakat dalam kesiapannya 
menghadapi masa depan yang terus 
berubah dengan cepat. Dalam 
perkembangannya, pendidikan harus bisa 
memberikan pelayananan secara optimal 
dan berkualitas agar bisa menentukan 
bagaimana kelanjutan pendidikan tersebut.  
Dengan perubahan cepat yang 
terjadi akibat dari bergulirnya Revolusi 
Industri 4.0 mengakibatkan hampir di semua 
bidang mengalami otomatisasi. Industri 
yang dikenal akrab dengan teknologi ini 
memungkinkan manusia mengakses 
informasi dan melakukan komunikasi bisa 
dimanfaatkan secara penuh. Indonesia yang 
masih dalam tahap Revolusi Industri 4.0, 
dikejutkan dengan hadirnya Masyarakat 5.0 
yang digagas oleh Jepang. Saat Indonesia 
masih sibuk dalam Revolusi Industri 4.0, 
namun Jepang sudah mengambil langkah 
ke depan dengan Society 5.0. 
(https://www.kompasiana.com/serianjan/soc
iety-5-0?). Jadi Pembelajaran disruptif 
adalah pembelajaran di sekolah yang 
diarahkan pada pengembangan inovasi-
inovasi baru melalui media yang serba 
digital untuk menuju Masyarakat 5.0. 
sedangkan pengertian Masyarakat  5. 0 
adalah implikasi dari perkembangan pesat 
Revolusi Industri 4.0 yang mengubah 
tatanan industri konvensional ke digital 
secara eksponensial.  
 
Kewirausahaan 
Sebenarnya, apa yang dimaksud 
dengan kewirausahaan? Secara umum, 
kewirausaaan adalah suatu proses dalam 
melakukan atau menciptakan sesuatu yang 
baru dengan cara kreatif dan penuh inovasi 
yang memberikan manfaat bagi orang lain 
dan bernilai tambah. Ada juga yang 
menjelaskan definisi kewirausahaan adalah 
suatu sikap mental seseorang yang memiliki 
kreativitas, aktif, bercipta daya untuk 
membuat sesuatu yang unik dan baru dan 
dapat bermanfaat bagi banyak orang. 
Kewirausahaan memiliki proses yang 
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dinamis untuk menciptakan sesuatu yang 
disertai tenggang waktu, modal, sumber 
daya dan juga risiko. 
Secara bahasa dalam Wikipedia, arti 
kewirausahaan adalah suatu proses untuk 
mengembangkan, mengindentifikasi, dan 
mewujudkan visi dan misi dalam kehidupan. 
Kata “Kewirausahaan” berasal dari kata wira 
dan usaha. Menurut Kamus Bahasa 
Indonesia, Wira berarti; pejuang, berani dan 
berwatak agung, berbudi luhur. Sedangkan 
kata Usaha berarti; bekerja, berbuat amal, 
berbuat sesuatu 
(https://www.maxmanroe.com/pengertian-
kewirausahaan.html). Jadi, menurut penulis 
dapat simpulkan bahwa pengertian 
kewirausahaan adalah keadaan seorang 
individu dengan proses kreatifnya untuk 
mampu melihat peluang dan 
memanfaatkannya untuk mendapatkan 
penghasilan dan membuka lapangan kerja 
baru. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Prinsip pendidik dalam menghadapi 
pembelajaran era disruptif menuju 
Masyarakat 5.0 yaitu seorang guru harus 
meninggalkan cara-cara mengajar secara 
‘tradisional’. Maksud tradisional ini adalah 
guru tidak lagi menyuruh siswa mencatat 
buku sampai habis, materi yang diberikan 
tidak di update, guru lebih banyak 
menggunakan metode ceramah dalam 
mengajar. Apabila hal ini dilakukan secara 
terus menerus, maka dikhawatirkan peserta 
didik menjadi korban era disruptif.   
Pada intinya, saat ini seorang 
pendidik harus betul-betul memahami 
perkembangan zaman dan mengikuti 
gejolak yang terjadi dalam masyarakat.  
Prinsip yang harus dipegang pendidik di era 
disruptif diantaranya yaitu Push Beyond 
Comfort Zone  (keluar dari zona nyaman), 
Works Toward Well Defined, Specific Goals 
(bekerja dengan target atau capaian yang 
jelas), Focus Intently on Impactful Activities 
(fokus memberikan aktivitas yang bermakna 
dan berdampak), Receive and Respond 
High Quality Impact (menerima dan 
memberikan feedback berkualitas), Develop 
Mental Model of Expertise (membentuk 
mental model seorang expert) 
https://arryrahmawan.net/prinsip-yang-perlu-
ditanamkan-pendidik-di-era-disruptif/1-1-
2020.  
Diantara prinsip di atas, maka hal 
yang dilakukan, pendidik harus keluar dari 
zona nyaman seperti mengajar 
menggunakan metode ceramah (sudah 
terbiasa), saat ini dirasa sudah tidak efektif 
lagi. Belajar menggunakan whiteboard mulai 
sedikit ditinggalkan dan beralih 
menggunakan in fokus yang terhubung 
dengan jaringan internet. Materi dan 
informasi bahan belajar bisa dicari sendiri 
oleh peserta didik melalui situs-situs di 
internet. Pembelajaran tidak harus diperoleh 
ketika di kelas saja dengan seorang guru 
tetapi  belajar bisa dilakukan  dengan 
membuat aktivitas atau mengkontruksi 
pengetahuan secara mandiri melalui situs-
situs internet. Tugas belajar peserta didik 
tidak lagi ditulis di kertas melainkan di kirim 
melalui email, whatshap dll. Ujian Nasional 
juga berangsur beralih dari kertas menjadi 
ujian berbasis komputer. Bahkan  kini 
peserta didik bisa menjawab soal dengan 
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bermodalkan handphone android asalkan 
punya kuota internet. Pembagian rapor dan 
pengumuman kelulusan peserta didik juga 
sampaikan melalui alamat website sekolah. 
Orang tua dan peserta didik untuk 
mengetahui informasi di sekolah cukup 
mengklik website sekolah.  
Disinilah peran sekolah menghadapi 
tantangan pembelajaran era disruptif 
menuju masyarakat 5.0. Sekolah harus 
menyediakan berbagai elemen pendukung 
misalnya akses internet yang cukup untuk 
kepentingan pembelajaran di sekolah. Alat 
pendukung lain misalnya, sekolah 
menyediakan perpustakaan digital. Jadi 
selain buku penunjang, perpustakaan juga 
melayani e-book melalui akses internet 
guna mencari materi yang dibutuhkan.  
Selain jaringan internet yang disediakan 
oleh sekolah, penggunaan telepon 
genggam, tablet, atau laptop berikut koneksi 
internet, dapat dimanfaatkan sebagai 
bagian dari kegiatan pembelajaran. 
Pencarian bahan ajar sebagai materi diskusi 
atau pemanfaatan berbagai video 
pembelajaran yang tersedia gratis di 
berbagai situs-situs pendidikan seperti Khan 
Academy, Amazon Education, Ruang Guru, 
Wikipedia, dan lainnya. Yang terpenting 
adalah bijak menggunakan teknologi 
sehingga memberi makna positif bagi 
aktivitas pembelajaran. 
Apabila sekolah tidak menyediakan 
fasilitas yang memadai maka pembelajaran 
disruptif untuk menuju Masyarakat 5.0 
mustahil terlaksana. Selain kelengkapan 
fasilitas yang memadai, Sumber Daya 
Manusia (SDM) dari pendidik dan tenaga 
kependidikan juga harus mendukung. 
Tanpa terkecuali guru harus memberi 
contoh pada peserta didik bahwa guru tidak 
gagap teknologi, mampu menerapkan 
berbagai aplikasi pembelajaran di sekolah. 
Masyarakat 5.0 adalah masyarakat 
yang dapat menyelesaikan berbagai 
tantangan dan permasalahan sosial dengan 
memanfaatkan berbagai inovasi yang lahir 
di era Revolusi Industri 4.0 seperti Internet 
on Things (internet untuk segala sesuatu), 
Artificial Intelligence (kecerdasan buatan), 
Big Data (data dalam jumlah besar), dan 
robot untuk meningkatkan kualitas hidup 
manusia  
Masyarakat 5.0, sebuah masa di 
mana masyarakat berpusat pada manusia 
yang menyeimbangkan kemajuan ekonomi 
dengan penyelesaian masalah sosial oleh 
sistem yang mengintegrasikan ruang dunia 
maya dan ruang fisik. Masyarakat 5.0 akan 
menyeimbangkan pembangunan ekonomi 
dan menyelesaikan masalah sosial. 
Pendidikan di sekolah memiliki peran 
penting untuk mempersiapkan masyarakat 
dalam menghadapi Masyarakat 5.0. Dalam 
forum ekonomi dunia, telah dirumuskan 
bahwa terdapat sepuluh kemampuan 
dengan tiga diantaranya adalah 
kemampuan utama yang harus dimiliki 
manusia dalam menghadapi smart society. 
Tiga kemampuan utama tersebut 
diantaranya yaitu kemampuan dalam 
memecahkan masalah yang kompleks, 
kemampuan untuk bisa berpikir secara 
kritis, dan kemampuan untuk berkreativitas. 
Salah satu kemampuan yang dirasa mulai 
menghilang dari tahun ke tahun yaitu 
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kemampuan dalam mendengar secara aktif 
menjadi salah satu kemampuan utama. 
Pendidikan memiliki tanggung jawab 
dalam memenuhi tiga kemampuan utama 
yang dibutuhkan dalam menghadapi masa 
depan. Anak-anak tidak hanya dibekali oleh 
ilmu pengetahuan namun juga harus 
dibekali dengan cara berpikir. Cara berpikir 
harus mulai dikenalkan dan dibiasakan 
mulai dari anak-anak agar nantinya terbiasa 
untuk bisa berpikir secara kritis, analitis, dan 
kreatif. 
(https://www.kompasiana.com/serianjani) 
Permasalahan yang dihadapi 
sekarang tidak semua sekolah di Indonesia 
secara umum, memiliki fasiltas yang 
memadai untuk melaksanakan 
pembelajaran disruptif menuju Masyarakat 
5.0. Kita dihadapkan dengan kondisi 
sekolah dengan fasilias sederhana dan 
seadanya. Selain itu, kita merasa miris 
dengan kondisi ekonomi peserta didik yang 
memprihatinkan. Tidak semua orang tua 
perserta didik mampu memfasilitasi biaya 
pendidikan dengan baik. Akhirnya 
pembelajaran disruptif menuju Masyarakat 
5.0 hanya dinikmati sebagian sekolah dan 
sebagian peserta didik saja.  
Penerapan pembelajaran disruptif 
menuju Masyarakat 5.0 tidak akan 
terlaksana dengan baik jika tidak dimulai 
dari sekolah. Sekolah harus mengiring 
peserta didik untuk belajar disruptif untuk 
menuju Masyarakat 5.0 dengan cara 
memasukan materi pembelajaran pada 
kurikulum yang berbasis kewirausahaan 
dan pengabdian masyarakat yang ada 
kaitanya dengan Masyarakat 5.0. Misalnya, 
dalam kurikulum 13 menyisipkan mata 
pelajaran Prakarya  dan Kewirausahan 
(PKWU) untuk SMA dan mata pelajaran 
Kewirausahaan untuk SMK. 
Namun, mengubah pola pikir 
masyarakat tidaklah semudah membalikan 
tangan. Pola pikir ini perlu dibenahi agar 
dapat lebih memahami seberapa besar 
peranan wirausaha dalam kehidupan 
sehari-hari. Peran pendidikan khususnya 
pada Sekolah Menengah Atas (SMA) dan 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sangat 
penting untuk menumbuhkan peserta didik 
dalam berwirausaha.  Sebenarnya untuk 
menjawab tantangan masyarakat 5.0 bagi 
peserta didik dari tingkat SMK sudah 
terjawab. SMK di gadang-gadangkan oleh 
pemerintah untuk menjawab pengangguran 
di Indonesia dengan cara peserta didik 
bebas memilih program studi yang tersedia. 
Misalnya progam studi Otomotif, Teknik 
Komputer Jaringan, Tata Busana, Tata 
Boga, Agribisnis, Administrasi Perkantoran, 
Akuntansi dll.  Program SMK ini mengacu 
pada pembelajaran kewirausahaan. Selain 
belajar teori dan praktek di sekolah, SMK 
juga punya program magang sebagai 
bentuk pengabdian kepada masyarakat. 
Sayangnya, peserta didik belum terbiasa 
dengan pengembangan dunia usaha 
setelah tamat SMK. 
Terbatasnya lapangan pekerjaan 
tidak lagi menjadi masalah besar bagi 
peserta didik lulusan SMK ketika sudah 
mampu menjalankan usaha sendiri. Namun 
peranan tersebut belum sepenuhnya dapat 
dijalankan  oleh peserta didik di sekolah. 
Kesungguhan dalam menanamkan jiwa 
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kewirausahaan masih sangat minim. Maka 
dari itu, dapat simpulkan jika mata pelajaran 
yang mengarah kewirausahan di sekolah, 
dalam hal pengembangan kewirausahaan 
masih belum efektif dan masih memerlukan 
upaya lain untuk menumbuhkan jiwa 
pengusaha pada diri peserta didik. 
Sekolah bertanggung jawab dalam 
mendidik dan memberikan kemampuan 
dalam melihat peluang bisnis serta 
mengelola bisnis serta memberikan motivasi 
untuk mempunyai keberanian menghadapi 
resiko bisnis. Peranan sekolah dalam 
memotivasi peserta didik menjadi young 
entrepreneurs merupakan bagian dari salah 
satu faktor pendorong pertumbuhan 
kewirausahaan. 
Peranan sekolah dalam 
menyediakan suatu wadah yang 
memberikan kesempatan memulai usaha 
sejak masa sekolah. Akan tetapi yang lebih 
penting adalah bagaimana peranan sekolah 
dalam hal memotivasi peserta didiknya 
dalam mengembangkan usaha setelah 
tamat. Karena tanpa memberikan gambaran 
secara jelas apa saja manfaat 
berwirausaha, maka besar kemungkinan 
para peserta didik tidak ada yang 
termotivasi untuk memperdalam 
keterampilan berwirausaha setelah tamat. 
Maka dari itu, dengan ditumbuh 
kembangkanya pengetahuan seputar 
kewirausahaan, akan membangkitkan 
semangat masyarakat Indonesia khusunya 
peserta didik untuk ikut menciptakan 
lapangan kerja dengan berwirausaha, tidak 
hanya menjadi pencari kerja. Dengan 
dilandasi semangat nasionalisme bahwa 
bangsa Indonesia harus mampu bersaing 
dalam perekonomian dunia, maka akan 
banyak peserta didik yang termotivasi untuk 
meningkatkan kualitas dirinya dan 
mencetuskan ide-ide kreatif dalam bidang 
kewirausahaan yang berdaya saing tinggi. 
Dengan semakin banyak 
wirausahawan disuatu negara akan 
meningkatkan daya saing negara tersebut, 
hal tersebut akan terjadi karena,  Pertama, 
sebuah negara yang memiliki wirausahawan 
banyak tentunya akan mendapatkan 
penghasilan yang besar dari sektor pajak, 
atas kegiatan ekonomi yang mereka 
lakukan, apabila suatu negara terlalu 
banyak pegawai negeri sipil yang kurang 
atau bahkan tidak produktif, maka mereka 
setiap bulan memakan anggaran negara 
untuk menggaji mereka, namun sumbangsih 
mereka pada perekonimian nasional sangat 
minim baik dari segi pajak maupun tingkat 
konsumsi. 
Dari beberapa dampak positif 
kewirausahaan tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa kewirausahaan 
bertujuan untuk meningkatkan ekonomi 
masyarakat dan secara umum 
meningkatkan harkat dan martabat pribadi 
wirausahawan serta bangsa dan negara, 
dengan pengetahuan tersebut diharapkan 
akan semakin banyak warga negara 
Indonesia khususnya peserta didik terjun 
dalam dunia usaha. Namun perlu 
diperhatikan dalam berusaha harus 
mengedepankan kejujuran, sehingga apa 
yang dihasilkan dapat bermanfaat bagi 
masyarakat luas. 
Untuk lebih meningkatkan 
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kemampuan peserta didik dalam 
berwirausaha diperlukan gagasan/ide 
sebagai solusi dalam kewirausahaan. 
Gagasan/ide tersebut dapat berbentuk 
kreativitas dan inovasi. Perlu dipahami 
bahwa antara kreativitas dan inovasi 
merupakan dua istilah yang tidak 
terpisahkan. Kreativitas adalah batu 
loncatan untuk inovasi karena inovasi akan 
mati tanpa kreativitas serta lingkup inovasi 
tidak hanya terbatas dalam produk atau 
proses saja, tetapi meliputi berbagai aspek 
manajemen seperti inovasi dalam struktur 
organisasi, manajemen pemasaran, 
manajemen sumber daya manusia, dan 
manajemen keuangan. 
Kaitan antara kreatifitas dan inovasi 
sebagai gagasan/ide dalam kewirausahaan 
merupakan modal utama kreativitas dan 
inovasi tantangan merupakan sebuah 
peluang. Peserta didik perlu diarahkan oleh 
guru menggunakan otak kreatifnya dalam 
melahirkan ide atau gagasan yang mampu 
menjawab upaya apa yang tepat untuk 
memutus pengangguran di tanah air. Upaya 
pendidikan dalam mendukung 
kewirausahaan dan pengabdian masyarakat 
di sekolah: (1) Pemberian pengarahan yang 
logis, realistis, dan sistematis dari guru  
kepada peserta didik; (2) Pengemasan 
materi yang menarik dalam bidang 
kewirausahaan yang diberikan kepada 
siswa di kelas atau pun saat praktek; (3) 
Selalu memberikan materi terbarukan 
mengenai kewirausahaan dan isu-isu 
nasional bahkan internasional mengenai 
kewirausahaan; (4) Peserta didik harus 
diarahkan pada pemanfaatan teknologi 
disediakan oleh sekolah; (5) Penggunaan 
telepon genggam, tablet, atau laptop dapat 
dimanfaatkan sebagai bagian dari kegiatan 
pembelajaran yang berbasis 
kewirausahaan; (6) Peserta didik diajarkan 
untuk mempromosikan hasil karya ketika 
belajar kewirausahaan melalui pemanfaatan 
telepon genggam (handphone android) 
untuk menuju Masyarakat 5.0 dan 
pengabdian kepada Masyarakat. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Peran sekolah menghadapi 
tantangan pembelajaran era disruptif 
menuju masyarakat 5.0. yaitu sekolah harus 
menyediakan berbagai elemen pendukung 
misalnya akses internet yang cukup untuk 
kepentingan pembelajaran di sekolah. 
Karena, dunia pendidikan tentulah memiliki 
peran yang sangat penting untuk mengikuti 
perkembangan teknologi. Pendidikan harus 
mampu memberi bekal kepada pengajar 
maupun peserta didik untuk siap dalam 
menghadapi tantangan di masa yang akan 
datang. Meskipun Indonesia saat ini masih 
bergerak dalam Revolusi Industri 4.0, 
namun kita juga harus bergerak cepat 
mempersiapkan diri kita untuk menghadapi 
dan bisa beradaptasi pada era Masyarakat 
5.0. Yang terpenting adalah bijak 
menggunakan teknologi sehingga memberi 
makna positif bagi aktivitas pembelajaran. 
Untuk menjawab tantangan 
pembelajaran disruptif menuju masyarakat 
5.0 maka peserta didik diajarkan materi 
kewirausahan selama mengenyam 
pendidikan di sekolah.   Kewirausahaan 
mampu meningkatkan ekonomi masyarakat 
dan secara umum meningkatkan harkat dan 
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martabat pribadi wirausahawan serta 
bangsa dan Negara. Dengan pengetahuan 
tentang kewirausahan di sekolah maka 
diharapkan akan semakin banyak warga 
negara Indonesia khususnya peserta didik 
terjun dalam dunia usaha mengedepankan 
kejujuran, sehingga apa yang dihasilkan 
dapat bermanfaat bagi masyarakat luas. 
Untuk lebih meningkatkan 
kemampuan peserta didik dalam 
berwirausaha diperlukan gagasan/ide 
sebagai solusi dalam kewirausahaan. 
Gagasan/ide tersebut dapat berbentuk 
kreativitas dan inovasi. Perlu dipahami 
bahwa antara kreativitas dan inovasi 
merupakan dua istilah yang tidak 
terpisahkan. Kaitan antara kreatifitas dan 
inovasi sebagai gagasan/ide dalam 
kewirausahaan merupakan modal utama 
kreativitas dan inovasi tantangan 
merupakan sebuah peluang. Peserta didik 
perlu diarahkan oleh guru menggunakan 
otak kreatifnya dalam melahirkan ide atau 
gagasan yang mampu menjawab upaya apa 
yang tepat untuk memutus pengangguran di 
tanah air.  
Semoga makalah ini bisa menjadi 
bahan acuan dan semangat untuk mengkaji 
dan membuat makalah yang semakin baik. 
Pembahasan makalah ini  masih kurang 
sempurna. Oleh karena itu, penulis masih 
membutuhkan saran dan perbaikan dari 
para pembaca. 
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